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Formulation of a Nanogel Mask Preparation from Ethanol Extract of Jambu Nasi-Nasi
Fruit (Syzygium zeylanicum (L) DC) as a Skin Moisturizer
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Abstract

Background: The nasi-nasi guava fruit (Syzygium zeylanicum (L.) DC) is a plant with potential as a natural cosmetic
ingredient due to its antioxidant, anti-inflammatory, and antimicrobial activities. However, scientific studies on the
utilization of this fruit, particularly in the formulation of nanogel masks as a skin moisturizer, remain very limited.
Objective: This study aimed to determine the antioxidant activity of the ethanol extract of nasi-nasi guava fruit and to
evaluate the effectiveness of the nanogel mask formulation in increasing skin moisture content in volunteers. Methods:
The ethanol extract of nasi-nasi guava fruit was obtained by maceration using 96% ethanol. Antioxidant activity was
determined using the visible spectrophotometry method with DPPH radical scavenging assay. The nanogel mask was
formulated at three extract concentrations (0.2%, 0.3%, and 0.4%) and evaluated for physical characteristics including
stability, pH, viscosity, spreadability, adhesion, homogeneity, particle size, irritation potential, and moisture content using
a skin analyzer on 15 volunteers for 4 weeks. Results: The results showed that the ethanol extract of nasi-nasi guava fruit
had an antioxidant activity with an ICso value of 182.7293 pug/mL, categorized as weak. All nanogel mask formulations met
the required physical evaluation parameters, including stability, homogeneity, pH (4.46-5.08), viscosity (29,843-42,746
cPs), spreadability (5.7-6.5 cm), adhesion (>4 seconds), and particle size in the nano range (34-60 nm). The preparations
did not cause irritation in volunteers. The moisture content test revealed that the use of the nanogel mask for 4 weeks
increased skin moisture in the range of 30-50%, which is classified as normal. Conclusion: The ethanol extract of nasi-nasi
guava fruit was successfully formulated into a nanogel mask that meets physical evaluation standards and is safe to use.
This preparation is effective in increasing the skin moisture of volunteers, thus has potential to be developed as a natural
skin moisturizer.

Keywords: Nasi-nasi guava, Antioxidants, Visible spectrophotometry, Moisture Content.

Abstrak

Latar belakang: Buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC) merupakan salah satu tumbuhan yang berpotensi
sebagai bahan baku kosmetik alami karena memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba. Namun
demikian, kajian ilmiah mengenai pemanfaatan buah ini, khususnya dalam formulasi sediaan masker nanogel sebagai
pelembap kulit, masih sangat terbatas. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antioksidan ekstrak
etanol buah jambu nasi-nasi serta mengevaluasi efektivitas sediaan masker nanogel dalam meningkatkan kadar air
(moisture) pada kulit sukarelawan. Metode: Ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi diperoleh melalui metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Aktivitas antioksidan ditentukan dengan metode spektrofotometri visible
menggunakan peredaman radikal DPPH. Sediaan masker nanogel diformulasikan dalam tiga konsentrasi ekstrak (0,2%;
0,3%; dan 0,4%) dan dievaluasi karakteristik fisiknya meliputi stabilitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat,
homogenitas, ukuran partikel, uji iritasi, serta uji kadar air (moisture) menggunakan skin analyzer pada 15 sukarelawan
selama 4 minggu. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai ICsy sebesar 182,7293 ug/mL yang tergolong dalam kategori lemah. Seluruh formula masker
nanogel memenuhi parameter evaluasi fisik yang dipersyaratkan, meliputi stabilitas, homogenitas, pH (4,46-5,08),
viskositas (29.843-42.746 cPs), daya sebar (5,7-6,5 cm), daya lekat (>4 detik), serta ukuran partikel dalam rentang nano
(34-60 nm). Sediaan tidak menimbulkan iritasi pada sukarelawan. Hasil uji kadar air menunjukkan bahwa penggunaan
masker nanogel selama 4 minggu mampu meningkatkan kelembapan kulit pada rentang 30-50% yang termasuk dalam
kategori normal. Kesimpulan: Ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi berhasil diformulasikan ke dalam sediaan masker
nanogel yang memenubhi standar evaluasi fisik dan aman digunakan. Sediaan ini efektif dalam meningkatkan kelembapan
kulit sukarelawan, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai pelembap kulit alami.

Kata Kunci: Jambu nasi-nasi, Antioksidan, Spektrofotometri visible, Kadar Air (moisture).
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati terbesar di dunia yang
memiliki potensi tinggi sebagai sumber bahan baku obat dan kosmetik berbasis alam. Pemanfaatan tanaman
obat tradisional terus berkembang seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap penggunaan
produk alami yang dinilai lebih aman, ramah lingkungan, dan memiliki efek samping yang relatif lebih
rendah dibandingkan bahan sintetis. Dalam beberapa tahun terakhir, bahan alam semakin banyak
dimanfaatkan dalam formulasi kosmetik, produk perawatan tubuh, serta pangan fungsional karena
kandungan metabolit sekundernya yang memiliki berbagai aktivitas biologis, seperti antioksidan,
antiinflamasi, dan antimikroba [1].

Kulit merupakan organ terbesar tubuh yang berfungsi sebagai pelindung utama terhadap paparan
lingkungan eksternal, termasuk radiasi ultraviolet (UV), polusi, mikroorganisme, dan bahan kimia berbahaya.
Paparan faktor eksternal secara terus-menerus dapat menyebabkan berbagai gangguan kulit, seperti kulit
kering, hiperpigmentasi, penuaan dini, jerawat, dan penurunan elastisitas kulit [2,3]. Salah satu indikator
penting kesehatan kulit adalah kemampuan kulit dalam mempertahankan kadar air (skin hydration).
Penurunan kadar air pada stratum korneum dapat menyebabkan kulit menjadi kasar, kusam, dan mudah
mengalami iritasi. Oleh karena itu, penggunaan produk kosmetik yang mampu mempertahankan
kelembapan kulit menjadi sangat penting dalam perawatan kulit modern [4,5].

Kosmetik merupakan sediaan yang digunakan secara topikal untuk menjaga kesehatan dan
penampilan kulit, termasuk melindungi kulit dari efek buruk radiasi UV, mempertahankan kelembapan kulit,
serta membantu membersihkan kotoran dan minyak berlebih pada kulit. Penggunaan kosmetik di masyarakat
Indonesia terus mengalami peningkatan baik dari segi jumlah pengguna maupun variasi produk yang
beredar. Saat ini, kosmetik tidak hanya dianggap sebagai produk kecantikan, tetapi juga sebagai bagian dari
kebutuhan perawatan diri dan kesehatan kulit. Formulasi kosmetik berbahan alami dinilai lebih diterima
masyarakat karena dianggap lebih aman dan nyaman digunakan dalam jangka panjang [6-8].

Salah satu produk kosmetik yang banyak digunakan dalam perawatan kulit adalah masker wajah.
Masker wajah diketahui mampu membantu meningkatkan kelembapan kulit, membersihkan pori-pori,
mengangkat sel kulit mati, serta memperbaiki tekstur kulit. Selain itu, masker wajah juga memberikan efek
relaksasi dan membantu penyerapan bahan aktif secara optimal [9]. Di antara berbagai bentuk sediaan
masker, nanogel memiliki beberapa keunggulan, seperti tekstur yang ringan, tidak lengket, mudah
diaplikasikan, mudah dibersihkan, serta memiliki kemampuan penetrasi bahan aktif yang lebih baik
dibandingkan sediaan konvensional. Sediaan nanogel juga diketahui mampu meningkatkan stabilitas
senyawa aktif dan efektivitas penghantaran zat aktif ke lapisan kulit [10].

Salah satu tanaman yang berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif kosmetik alami adalah jambu
nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC). Tanaman ini secara tradisional telah digunakan masyarakat untuk
mengobati beberapa penyakit, seperti demam, radang sendi, dan diare. Selain itu, tanaman ini diketahui
memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba [11-13]. Aktivitas antioksidan menjadi aspek
penting dalam formulasi kosmetik karena radikal bebas diketahui berperan dalam proses penuaan dini dan
kerusakan sel kulit.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan potensi bioaktivitas tanaman Syzygium zeylanicum.
Widjajanti et al. [14], melaporkan adanya senyawa antibakteri p-hidroksi benzaldehida dari jamur endofit
yang diisolasi dari akar Syzygium zeylanicum. Penelitian lain oleh Widjajanti et al. [15], menunjukkan bahwa
daun dan kulit batang tanaman ini memiliki kandungan fitokimia yang berpotensi sebagai antioksidan dan
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antibakteri. Selain itu, Mayasani et al. [16], melaporkan bahwa ekstrak etanol daun jambu nasi-nasi
mengandung senyawa fenolik, flavonoid, hidrokuinon, dan steroid yang memiliki aktivitas antioksidan dan
antibakteri. Namun demikian, penelitian mengenai pemanfaatan buah jambu nasi-nasi sebagai bahan aktif
kosmetik, khususnya dalam formulasi masker nanogel sebagai pelembap kulit, masih sangat terbatas. Kondisi
ini menunjukkan adanya research gap yang penting untuk diteliti lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak etanol buah
jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC) ke dalam sediaan masker nanogel serta mengevaluasi aktivitas
pelembap kulit melalui pengujian kadar air (moisture) pada sukarelawan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi ilmiah mengenai potensi buah jambu nasi-nasi sebagai bahan aktif alami dalam
pengembangan kosmetik modern berbasis bahan alam.

Metode Penelitian

Alat dan bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.)
DC) yang telah dikeringkan menjadi simplisia, etanol 96%, aquadest, asam sulfat (H.SO.) 1%, serbuk
magnesium, asam klorida pekat (HCl), besi(Ill) klorida, amil alkohol, pereaksi Bouchardat, pereaksi Mayer,
pereaksi Dragendorff, toluena, kloroform, n-heksana, aluminium klorida, natrium asetat, metil paraben,
propilen glikol, gliserin, Carbomer 940, triethanolamine (TEA), dan 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH).

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan analitik, blender, oven, tanur,
homogenizer, desikator, rotary evaporator, seperangkat alat gelas laboratorium, hot plate, aluminium foil,
kertas saring, water bath, serta spektrofotometer UV-Vis.

Determinasi dan Pengambilan Sampel

Determinasi tanaman dilakukan di Herbarium Universitas Riau (UNRI) terhadap buah jambu nasi-nasi
(Syzygium zeylanicum (L.) DC) yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel buah jambu nasi-nasi diperoleh
dari Kabupaten Kampar, Pekanbaru, Provinsi Riau. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling,
yaitu pengambilan sampel dari satu lokasi tertentu tanpa membandingkannya dengan daerah lain.

Persiapan Simplisia dan Larutan Pereaksi

Buah jambu nasi-nasi segar disortasi basah untuk memisahkan kotoran dan bahan asing, kemudian
ditimbang sebagai berat basah. Sampel dikeringkan menggunakan lemari pengering hingga diperoleh
simplisia kering, lalu dilakukan sortasi kering untuk menghilangkan sisa pengotor. Simplisia yang telah
kering ditimbang, dihaluskan menggunakan blender, dan disimpan dalam wadah tertutup rapat [17].
Karakterisasi simplisia meliputi pemeriksaan makroskopik (bentuk, warna, ukuran), mikroskopik (dengan
larutan kloralhidrat), kadar air (metode azeotropi toluena jenuh), kadar sari larut air dan etanol (metode
maserasi), serta kadar abu total dan abu tidak larut asam (pemijaran) sesuai Farmakope Herbal Indonesia
[12,18,19]. Larutan pereaksi yang digunakan meliputi Bouchardat, Dragendorff, Mayer, Liebermann-
Burchard, Molisch, besi(Ill) klorida 1%, dan kloralhidrat, yang dibuat sesuai prosedur standar [12,18-21].

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi golongan senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam simplisia dan ekstrak buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC). Pengujian
meliputi identifikasi alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid, dan glikosida menggunakan
metode reaksi warna dan pembentukan endapan berdasarkan prosedur standar farmakognosi [12,18-21].

Identifikasi alkaloid dilakukan menggunakan pereaksi Mayer, Bouchardat, dan Dragendorff. Uji
flavonoid dilakukan dengan penambahan serbuk magnesium, asam klorida pekat, dan amil alkohol yang
ditandai dengan terbentuknya warna merah, kuning, atau jingga. Uji saponin dilakukan melalui
pembentukan busa stabil, sedangkan uji tanin menggunakan pereaksi besi (III) klorida yang menghasilkan
warna hijau kehitaman atau biru tua. Pemeriksaan steroid dan triterpenoid dilakukan menggunakan pereaksi
Liebermann-Burchard, sedangkan identifikasi glikosida dilakukan menggunakan pereaksi Molisch yang
ditandai terbentuknya cincin ungu pada batas larutan [12,18-21].
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Pembuatan Ekstrak Buah Jambu Nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC)

Pembuatan ekstrak buah jambu nasi-nasi dilakukan menggunakan metode maserasi. Sebanyak 1000 g
serbuk simplisia dimasukkan ke dalam bejana maserasi, kemudian direndam menggunakan 8250 mL etanol
96% selama 5 hari dalam wadah tertutup dan terlindung dari cahaya sambil sesekali diaduk. Setelah proses
maserasi selesai, campuran disaring menggunakan kain flanel untuk memperoleh maserat I. Ampas hasil
penyaringan kemudian dimaserasi kembali menggunakan 1750 mL etanol 96% selama 2 hari dengan
perlakuan yang sama sehingga diperoleh maserat II. Selanjutnya, maserat I dan maserat II digabungkan dan
diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu tidak melebihi 50°C hingga diperoleh ekstrak kental
[12,18-21].

Pengujian Aktivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH. Larutan DPPH 200 ppm
dibuat dengan melarutkan 10 mg DPPH dalam metanol p.a hingga volume 50 mL. Penentuan panjang
gelombang maksimum dilakukan dengan mencampurkan 1 mL larutan DPPH dengan 3 mL metanol p.a,
kemudian diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37°C dan diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis
pada rentang 400-800 nm [22-24]. Penentuan operating time dilakukan menggunakan larutan vitamin C 50
ppm yang direaksikan dengan 1 mL larutan DPPH, kemudian diukur absorbansinya pada menit ke-5 hingga
menit ke-60 pada panjang gelombang maksimum [25].

Larutan baku asam askorbat dibuat dengan konsentrasi 1, 2, 3, 4, dan 5 ppm. Larutan induk ekstrak
buah jambu nasi-nasi dibuat dengan konsentrasi 500 ppm, kemudian diencerkan menjadi seri konsentrasi 50,
100, 150, 200, dan 250 ppm. Rentang konsentrasi ekstrak yang lebih lebar (50-250 ppm) dipilih berdasarkan
uji pendahuluan untuk memastikan diperolehnya persen inhibisi yang bervariasi (antara 20-80%) sehingga
memungkinkan perhitungan ICsy melalui analisis regresi linier. Meskipun rentang konsentrasi ekstrak
berbeda dengan asam askorbat (1-5 ppm), hal ini disebabkan oleh perbedaan potensi aktivitas antioksidan
yang jauh lebih rendah pada ekstrak, sehingga diperlukan konsentrasi yang lebih tinggi untuk mencapai
rentang inhibisi yang setara. Setiap konsentrasi diukur tiga kali ulangan.

Formulasi dan Pembuatan Masker Nanogel Ekstrak Buah Jambu Nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.)
DCO)

Formula masker nanogel ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi dibuat dengan variasi konsentrasi ekstrak
untuk memperoleh sediaan dengan karakteristik fisik yang baik dan efektivitas optimal sebagai pelembap
kulit. Formula sediaan masker nanogel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula Sediaan Masker Nanogel Ekstrak Etanol Buah Jambu Nasi-nasi

Bahan Kegunaan FO F1 F2 F3
Ekstrak buah jambu nasi-nasi Zat aktif 0 0,2 0,3 0,4
Carbopol 940 Gelling agent 0,1 0,1 0,1 0,1
Metil paraben Pengawet 0,125 0,125 0,125 0,125
Propilen glikol Humektan 2 2 2 2
Gliserin (mL) Humektan 0,75 0,75 0,75 0,75
TEA Alkalizing agent  gs qs qs qs
Aquadest ad Pelarut 100 100 100 100

Pembuatan masker nanogel diawali dengan pengembangan Carbopol 940 menggunakan aquadest
panas (£70°C) di dalam beaker glass, kemudian didiamkan selama +20 menit hingga mengembang sempurna.
Basis gel selanjutnya dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer di atas hot plate hingga terbentuk massa
gel yang transparan (massa 1). Pada wadah terpisah, metil paraben dilarutkan dengan gliserin dan propilen
glikol sambil diaduk hingga homogen (massa 2). Massa 2 kemudian dimasukkan ke dalam massa 1 sambil
diaduk hingga homogen, selanjutnya ditambahkan ekstrak buah jambu nasi-nasi sesuai konsentrasi formula.
Triethanolamine (TEA) ditambahkan tetes demi tetes hingga terbentuk sediaan gel yang homogen [26-30].

Pembentukan sistem nano dilakukan menggunakan metode homogenisasi dan sonikasi. Proses
homogenisasi dilakukan menggunakan homogenizer selama 4 jam untuk memperkecil ukuran partikel dan
menghasilkan distribusi partikel yang merata. Selanjutnya dilakukan proses sonikasi selama 1 jam
menggunakan gelombang ultrasonik untuk menghasilkan ukuran partikel nano yang lebih stabil dan
homogen. Metode homogenisasi tekanan tinggi bekerja dengan menghasilkan gaya geser dan turbulensi
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tinggi yang mampu memecah partikel menjadi ukuran nano, sedangkan metode sonikasi memanfaatkan
fenomena kavitasi untuk menghasilkan partikel dengan distribusi ukuran yang sempit dan stabil [26-34].

Evaluasi Sediaan Masker Nanogel

Evaluasi sediaan masker nanogel meliputi pengamatan stabilitas fisik, cycling test, uji derajat keasaman
(pH), viskositas, daya sebar, daya lekat, homogenitas, uji iritasi, uji kesukaan (hedonic test), dan pengujian
kelembapan (moisture).

Pengamatan stabilitas fisik dilakukan pada penyimpanan suhu kamar selama 8 minggu untuk
mengamati kemungkinan perubahan bentuk, warna, dan bau sediaan. Ketidakstabilan sediaan dapat
dipengaruhi oleh stabilitas bahan aktif, inkompatibilitas bahan tambahan, metode pembuatan, kemasan, serta
faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan, udara, dan cahaya[35]. Uji cycling test dilakukan dengan
menyimpan sediaan pada suhu 4°C selama 24 jam, kemudian dipindahkan ke oven bersuhu 40°C £ 2°C selama
24 jam dan dihitung sebagai satu siklus. Pengujian dilakukan sebanyak enam siklus untuk mengevaluasi
kestabilan fisik sediaan gel [36-38].

Uji pH dilakukan menggunakan pH meter terhadap 1 g sediaan yang telah diencerkan dengan 10 mL
aquadest. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan dan pH sediaan disesuaikan dengan pH
kulit, yaitu berkisar antara 4,5-6,5 [39,40]. Uiji viskositas dilakukan menggunakan viskometer B-One Plus
dengan spindle nomor 4 pada kecepatan 50 rpm selama 10 detik, kemudian nilai viskositas dicatat dalam
satuan cPs [41].

Uji daya sebar dilakukan dengan meletakkan 500 mg sediaan gel di tengah kaca bulat berskala,
kemudian ditutup dengan kaca lain dan didiamkan selama 1 menit. Diameter penyebaran diukur setelah
penambahan beban bertahap sebesar 50 g. Uji daya lekat dilakukan dengan meletakkan 0,5 g sediaan di antara
dua kaca objek, kemudian diberi beban 1 kg selama 5 menit. Setelah itu, kaca objek dipasang pada alat uji
daya lekat dan waktu terlepasnya kedua kaca dicatat setelah diberi beban 80 g [42,43]. Homogenitas sediaan
diamati dengan mengoleskan gel pada kaca objek untuk memastikan tidak terdapat butiran kasar dan sediaan
tercampur merata [44].

Uiji iritasi dilakukan terhadap 15 sukarelawan wanita berusia 20-35 tahun yang sehat jasmani dan
rohani, tidak memiliki riwayat alergi, dan telah menyatakan kesediaannya menjadi panelis. Pengujian
dilakukan dengan mengoleskan sediaan pada bagian belakang lengan tangan dan diamati selama 24 jam
terhadap kemungkinan munculnya kemerahan, gatal, atau kulit kasar sebagai tanda iritasi [45-47]. Uji
kesukaan (hedonic test) dilakukan terhadap 15 panelis untuk menilai tingkat kesukaan terhadap aroma, warna,
kelembutan, dan tekstur sediaan masker nanogel [46,48].

Pengujian kelembapan (moisture) dilakukan selama 4 minggu pada kulit punggung tangan panelis
menggunakan alat skin analyzer. Sebelum pengujian, panelis tidak diperbolehkan menggunakan produk
topikal seperti pelembap, losion, tabir surya, dan produk antiaging pada area pengujian selama satu minggu
sebelum dan selama penelitian. Panelis juga diadaptasikan terlebih dahulu pada suhu dan kelembapan
ruangan selama +30 menit sebelum pengukuran dilakukan. Nilai kelembapan kulit diperoleh melalui
pembacaan skor pada alat skin analyzer setelah probe ditempelkan pada kulit punggung tangan panelis [49-
51].

Hasil Dan Pembahasan

Hasil Determinasi Sampel

Determinasi tanaman pada penelitian ini dilakukan di laboratorium biologi FMIPA Universitas Riau
dengan nomor 260/UN19.5.1.1.3-4.1/TU.00.01/2025. Identifikasi tanaman bertujuan untuk mengetahui
kebenaran tanaman yang diambil, menghindari kesalahan dalam pengambilan bahan atau sampel dan
tercampurnya sampel dengan bahan tanaman lainnya, serta mencocokkan ciri morfologi pada tanaman yang
diteliti. Berdasarkan hasil determinasi dapat dipastikan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian
adalah buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L).

Pengolahan Simplisia dan Rendemen Ekstrak

Buah jambu nasi-nasi segar seberat 3,5 kg yang diperoleh dari Kabupaten Kampar, Riau, dikeringkan
menjadi simplisia kering seberat 1 kg dengan susut berat 2,5 kg. Rendemen simplisia terhadap bahan segar
diperoleh sebesar 28,6%. Simplisia kering tersebut selanjutnya dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96%
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sebanyak 10 L. Proses evaporasi dengan rotary evaporator menghasilkan ekstrak kental sebanyak 377 g,
sehingga rendemen ekstrak terhadap simplisia kering adalah 37,7%. Nilai rendemen ini menunjukkan bahwa
etanol 96% efektif menarik senyawa metabolit sekunder dari simplisia buah jambu nasi-nasi, yang didukung
oleh hasil skrining fitokimia yang menunjukkan keberadaan berbagai senyawa polar hingga semi polar.

Hasil Pemeriksaan Makroskopik dan Mikroskopik Buah Jambu Nasi-nasi

Pengamatan makroskopik dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi fisik dari buah
jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.). yang digunakan. Hasil pemeriksaan secara makroskopik Buah
Jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengamatan Makroskopik Buah Jambu Nasi-nasi

No Parameter Organoleptis Keterangan

1. Bentuk Bulat bergerombol
2. Warna Putih

3. Bau Khas

4. Ukuran 0,3 cm x 0,4 cm

Pemeriksaan makroskopik atau uji organoleptis buah jambu nasi-nasi dilakukan dengan pengamatan
secara langsung dengan melihat bentuk, warna, bau dan ukuran buah. Hasil dari pemeriksaan diperoleh
bentuk buah jambu nasi-nasi yaitu berbentuk bulat bergerombol, warna buah jambu nasi-nasi yaitu berwarna
putih, aroma buah jambu nasi-nasi seperti aroma khas buah jambu air dan ukuran panjang buahnya yaitu
dengan 0,3 cm dan lebar buahnya 0,4 cm.

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Buah Jambu Nasi-nasi

Hasil pemeriksaan karakterisasi serbuk simplisia buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.)
meliputi pemeriksaan kadar air, kadar sari larut dalam air, kadar sari larut dalam etanol, kadar abu total dan
kadar abu tidak larut asam. Hasil pemeriksaan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengamatan Karakteristik Simplisia Buah Jambu Nasi-nasi

No Parameter Hasil Karakterisasi (%) MMI (%)

1. Kadar Air 3,33 <10
2. Kadar Sari Larut Air 61,13 >55
3. Kadar Sari Larut Etanol 38,74 >8
4. Kadar Abu Total 2,6 <3
5  Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,17 <1

Keterangan :

> = Lebih dari

< = Tidak lebih dari/kurang dari

< = Kecil dari

> =Besar dari

Berdasarkan hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa penetapan kadar air simplisia buah jambu nasi-
nasi bertujuan untuk mengetahui jumlah air di dalam simplisia dan sifat dari sampel yang digunakan. Hasil
kadar air dari sampel yang diperoleh yaitu kurang dari 10%, yaitu 3,33%, yang sesuai dengan standarisasi
kadar air simplisia secara umum, yaitu tidak lebih dari 10% yang tercantum pada Materi Medika Indonesia.
Kadar air merupakan salah satu hal yang penting untuk diperhatikan, karena jika kadar air tidak memenubhi
persyaratan maka dikhawatirkan ekstrak yang nantinya digunakan mudah rusak dan mudah menjadi media
pertumbuhan mikroba

Penetapan kadar sari larut dalam air yaitu 61,13% sedangkan penetapan kadar sari larut dalam etanol
didapatkan hasil 38,74%, hasil penetapan kadar sari yang larut dalam air lebih besar dari pada kadar sari yang
larut dalam etanol, hal ini menunjukkan simplisia mengandung banyak senyawa yang bersifat polar.
Penentuan kadar sari larut dalam air dan kadar sari larut dalam etanol bertujuan untuk menjumlah bahan-
bahan yang dapat disari oleh air maupun etanol [52].

Kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam simplisia buah jambu nasi-nasi diperoleh masing-
masing yaitu 2,6% dan 0,17 %. Pemeriksaan kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam menggunakan
prinsip pemanasan bahan pada temperatur dimana senyawa organik dan turunannya terdestruksi dan
menguap. Sehingga tinggal unsur mineral dan anorganik. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran
kandungan mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya ekstrak [53,54].
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"Penentuan kadar abu dilakukan untuk mengevaluasi total kandungan mineral anorganik dalam ekstrak,
sedangkan kadar abu tidak larut asam digunakan sebagai indikator keberadaan kontaminan anorganik yang
bersifat tidak larut dalam asam, terutama silikat yang berasal dari tanah, pasir, atau debu [55].

Skrining Fitokimia Serbuk dan Ekstrak Etanol Buah Jambu Nasi-nasi

Skrining fitokimia serbuk simplisia dan ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.)
terdiri dari pemeriksaan Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Tanin, Triterpenoid/steroid dan Glikosida. Hasil
skrining fitokimia serbuk dan ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Skrining Fitokimia Serbuk Simplisia dan Ekstrak Etanol Buah Jambu Nasi-nasi

No Senyawa Metabolit Sekunder Serbuk Simplisia Ekstrak Etanol
1. Alkaloid + +
+ +
+ +
2. Flavonoid + +
3. Saponin + +
4. Tanin + +
5. Triterpenoid/Steroid + +
6. Glikosida + +
Keterangan :
+ : Mengandung Golongan Senyawa

: Tidak Mengandung Golongan Senyawa

Berdasarkan Tabel 4 hasil skrining fitokimia ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi menunjukkan adanya
senyawa kimia alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid dan glikosida. Hasil uji alkaloid serbuk
simplisia buah jambu nasi-nasi dengan pereaksi Bouchardat memberikan endapan coklat, dengan pereaksi
Dragendorff memberikan endapan jingga dan pereaksi Mayer memberikan endapan putih kekuningan,
sedangkan pada ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi dengan pereaksi Bouchardat memberikan endapan
jingga, dengan pereaksi Dragendorff memberikan endapan kuning dan dengan pereaksi Mayer memberikan
endapan putih. Pada pengujian alkaloid diperoleh hasil yang positif dengan terbentuknya endapan dari
penggantian ligan. Atom nitrogen yang mempunyai pasangan elektron bebas pada alkaloid mengganti ion
dalam pereaksi Dragendorff, Bouchardat dan Mayer [19,56]. Hasil yang diperoleh juga memenubhi nilai
strandarisasi menurut Ditjen POM (1995)[57], alkaloid positif jika terjadi perubahan berupa kekeruhan atau
endapan paling sedikit 2 dari 3 percobaan.

Hasil uji flavonoid serbuk simplisia buah jambu nasi-nasi terjadi perubahan warna jingga pada lapisan
amil alkohol, sementara pada ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi terjadi perubahan warna kuning pada
lapisan amil alkohol. Dapat disimpulkan bahwa simplisia serbuk dan ekstrak buah jambu nasi-nasi
mengandung senyawa flavonoid.

Pada pengujian saponin serbuk simplisia dan ekstrak buah jambu nasi-nasi menunjukkan hasil positif,
Dimana pada saat penambahan aquadest yang dipanaskan menibulkan busa. Hasil positif saponin ditandai
dengan terbentuknya busa. Gliserol adalah zat yang menghasilkan saponin yang jika direaksikan atau diaduk
dengan air akan menghasilkan buih serta gelembung seperti busa [19,56].

Hasil pengujian serbuk simplisia dan ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi menunjukkan hasil positif.
Pengujian tanin dilakukan dengan melakukan penambahan FeCls 1% diperkirakan akan menimbulkan warna
biru tua, biru kehitaman atau hijau kehitaman. Terbentuknya warna biru kehitaman setelah penambahan
FeCls 1% menunjukan adanya tanin yang terkondensasi dan membentuk senyawa kompleks dengan FeCls
1%. Perubahan warna tidak terjadi dengan penambahan FeCls karena tidak adanya gugus hidroksil yang ada
pada senyawa tanin [19,56,58,59].

Hasil positif steroid serbuk simplisia dan ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi ditunjukkan dengan
terbentuknya warna hijau. Pengujian steroid atau triterpenoid didasarkan pada kemampuan senyawa untuk
membentuk warna H250s pekat dalam pelarut asam asetat anhidrida [19,56,58,59]. Positif steroid ditandai
dengan adanya merah ungu/biru-hijau. Perubahan warna tersebut dikarenakan terjadinya oksidasi pada
golongan senyawa terpenoid/steroid melalui pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi [19,56,58,59].

Hasil pengujian ekstrak dan serbuk simplisia buah jambu nasi-nasi menunjukkan hasil positif dengan
terbentuknya cincin berwarna ungu. Terbentuknya cincin berwarna ungu pada batas kedua cairan
menunjukkan adanya glikosida [19,56,58,59].

1534
~ Electronic ISSN : 2656-3088

ps Homepage: https://www .journal-jps.com



Journal of Pharmaceutical and Sciences 2026; 9(2), (€1592)- https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v9i2.1592

Hubungan Kandungan Fitokimia dengan Aktivitas Pelembab Kulit

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi mengandung
senyawa flavonoid, saponin, tanin, dan steroid/triterpenoid yang berperan penting dalam aktivitas pelembab
kulit. Keberadaan senyawa-senyawa ini memberikan potensi besar bagi ekstrak untuk dikembangkan sebagai
agen pelembab alami.

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang memiliki gugus hidroksil (-OH) dalam struktur
molekulnya. Gugus hidroksil ini mampu membentuk ikatan hidrogen dengan molekul air, sehingga flavonoid
bersifat higroskopis dan dapat berfungsi sebagai humektan alami. Sebagai humektan, flavonoid bekerja
dengan cara mengikat molekul air dari lingkungan dan mempertahankannya pada lapisan stratum korneum,
sehingga meningkatkan hidrasi kulit. Penelitian oleh Arct dan Pytkowska [60], menyatakan bahwa flavonoid
memiliki kemampuan untuk meningkatkan kadar air kulit melalui mekanisme pembentukan ikatan hidrogen
dengan protein keratin dan molekul air.

Tanin juga mengandung gugus hidroksil dalam jumlah yang banyak, sehingga memiliki kemampuan
mengikat air yang tinggi. Selain itu, tanin bersifat astringen yang dapat membentuk lapisan film tipis pada
permukaan kulit. Lapisan ini berfungsi sebagai barrier yang mengurangi penguapan air transepidermal
(Transepidermal Water Loss/TEWL), sehingga kelembaban kulit tetap terjaga. tanin dari ekstrak tanaman
menunjukkan efek pelembab yang signifikan melalui mekanisme pembentukan kompleks dengan protein
kulit [61,62].

Saponin memiliki sifat amfifilik karena mengandung bagian hidrofilik (gugus gula) dan bagian lipofilik
(aglikon steroid/triterpenoid). Sifat ini memungkinkan saponin menurunkan tegangan permukaan kulit dan
bertindak sebagai agen pembentuk busa yang membantu membersihkan kulit. Lebih penting lagi, saponin
berfungsi sebagai zat aktif permukaan (surfaktan) yang dapat meningkatkan penetrasi senyawa aktif lain ke
dalam lapisan kulit. Saponin juga diketahui memiliki kemampuan untuk meningkatkan permeabilitas
membran sel secara reversibel, sehingga memfasilitasi penyerapan air dan senyawa hidrofilik lainnya ke
dalam stratum korneum [61,62]. Dalam konteks pelembab, saponin membantu distribusi air secara merata
pada permukaan kulit dan mencegah kekeringan lokal.

Steroid dan triterpenoid berperan dalam memperbaiki fungsi barrier kulit dengan cara meningkatkan
sintesis lipid interseluler pada stratum korneum. Lipid interseluler (terutama ceramida, kolesterol, dan asam
lemak bebas) berfungsi sebagai perekat antar sel keratinosit dan mencegah kehilangan air berlebihSenyawa
golongan triterpenoid dapat merangsang ekspresi gen yang terlibat dalam sintesis ceramida, sehingga
meningkatkan kapasitas pengikatan air pada stratum korneum [61,62].

Temuan ini didukung oleh hasil karakterisasi simplisia yang menunjukkan kadar sari larut air sebesar
61,13%, yang jauh lebih tinggi dibandingkan kadar sari larut etanol (38,74%). Hal ini mengindikasikan bahwa
ekstrak buah jambu nasi-nasi didominasi oleh senyawa-senyawa polar seperti flavonoid glikosida, tanin
terhidrolisis, dan saponin. Senyawa polar memiliki afinitas tinggi terhadap air, sehingga secara langsung
berkontribusi terhadap kemampuan ekstrak dalam mengikat dan mempertahankan kelembaban. Semakin
tinggi kandungan senyawa polar dalam suatu ekstrak, semakin besar potensinya sebagai agen pelembab
alami [61,62]. Kombinasi berbagai mekanisme dari flavonoid, tanin, saponin, dan steroid/triterpenoid secara
sinergis berkontribusi terhadap efektivitas masker nanogel ekstrak buah jambu nasi-nasi dalam
meningkatkan kelembaban kulit, yang tercermin dari peningkatan kadar air sukarelawan dari 30-50% setelah
pemakaian 4 minggu.

Hasil Penentuan Panjang Gelombang DPPH

Panjang gelombang maksimum DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) yang umum digunakan dalam
pengujian aktivitas antioksidan berada pada rentang 515-520 nm karena senyawa ini memiliki absorbansi
yang kuat pada daerah tersebut. Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan mengukur
absorbansi larutan baku DPPH 40 ppm pada rentang panjang gelombang 400-600 nm menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa larutan DPPH memiliki serapan
maksimum pada panjang gelombang 515 nm dengan nilai absorbansi sebesar 0,988. Hasil ini sesuai dengan
rentang panjang gelombang maksimum DPPH yang dilaporkan dalam berbagai literatur, yaitu 515-520 nm,
sehingga panjang gelombang 515 nm digunakan sebagai panjang gelombang pengukuran pada pengujian
aktivitas antioksidan selanjutnya. Hasil penentuan panjang gelombang maksimum DPPH disajikan pada
Gambar 1. [63,64].
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Gambar 1. Panjang Gelombang DPPH

Hasil Penentuan Operating Time

Penentuan Operating Time (waktu operasional) merupakan tahap kritis dalam metode analisis
spektrofotometri UV-Vis untuk mengoptimalkan pengukuran absorbansi. Tujuan dari penentuan ini adalah
untuk menetapkan waktu yang tepat saat absorbansi mencapai kondisi stabil setelah reaksi antara antioksidan
dan radikal bebas DPPH berlangsung. Pengukuran pada saat operating time yang tepat memastikan
diperolehnya hasil yang akurat dan reprodusibel [65].

Pengukuran absorbansi larutan DPPH dilakukan pada panjang gelombang 515 nm dengan interval
waktu 1 menit selama 43 menit. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa pada fase awal (menit 0-5), terjadi
fluktuasi nilai absorbansi yang cukup signifikan dengan perubahan absorbansi (delta absorbansi) berkisar
antara -0,0035 hingga +0,0034. Kondisi ini menunjukkan bahwa reaksi antara senyawa antioksidan dengan
radikal bebas DPPH masih dalam kondisi dinamis dan belum mencapai kesetimbangan.

Seiring dengan bertambahnya waktu inkubasi, nilai delta absorbansi menunjukkan kecenderungan
menurun secara progresif dan mendekati nilai nol. Pada rentang waktu menit ke-20 hingga menit ke-43,
sistem menunjukkan kestabilan yang sangat baik dengan fluktuasi absorbansi yang sangat minimal (delta
absorbansi <0,0011). Nilai absorbansi pada fase stabil ini berkisar antara 0,944 hingga 0,961 dengan variasi
yang sangat kecil, mengindikasikan bahwa reaksi telah mencapai kondisi setimbang.

Berdasarkan pola kestabilan tersebut, Operating Time (OT) yang dipilih untuk pengukuran aktivitas
antioksidan dalam penelitian ini adalah 40 menit. Pemilihan waktu ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
pada menit ke-40, sistem telah menunjukkan kestabilan absorbansi yang optimal dengan nilai delta
absorbansi yang sangat kecil (<0,0009), yang mengindikasikan bahwa reaksi antara ekstrak antioksidan
dengan radikal bebas DPPH telah mencapai kesetimbangan sempurna. Pemilihan Operating Time 40 menit ini
juga memberikan margin keamanan yang memadai untuk memastikan bahwa seluruh sampel, termasuk yang
memiliki kinetika reaksi lebih lambat, telah mencapai kondisi stabil sebelum pengukuran akhir dilakukan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Muliasari et al. [66], yang menyatakan bahwa pengukuran absorbansi pada
saat OT yang tepat akan menjaga kestabilan absorbansi selama proses pengujian dan menghasilkan data yang
lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Penentuan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah Jambu Nasi-nasi dan Asam Askorbat

Aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi ditentukan dengan metode peredaman
radikal DPPH. Berdasarkan hasil pengukuran pada rentang konsentrasi ekstrak 50-250 ppm dan asam
askorbat 1-5 ppm, diperoleh persen inhibisi yang meningkat secara konsentrasi dependen. Analisis regresi
linier antara konsentrasi dan persen inhibisi menghasilkan nilai ICs, seperti disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil penentuan aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi dan asam askorbat

Sampel ICso (ng/mL) Kategori
Ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi 182,7293 Lemah
Asam askorbat 4,8253 Sangat kuat

Nilai ICsp asam askorbat sebesar 4,83 pg/mL menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat (ICso < 50
ppm), sesuai dengan literatur. Ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi memiliki nilai ICs sebesar 182,73 ug/mL,
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yang tergolong dalam kategori aktivitas antioksidan lemah (ICsp 101-250 pg/mL) [67]. Aktivitas antioksidan
ini berasal dari kandungan senyawa flavonoid, tanin, dan fenolik lainnya yang terdeteksi pada skrining
fitokimia (Tabel 4). Perbedaan rentang konsentrasi antara ekstrak dan asam askorbat mencerminkan
perbedaan potensi aktivitas yang sangat signifikan, di mana ekstrak memerlukan konsentrasi lebih tinggi
untuk mencapai efek inhibisi yang setara. Meskipun tergolong lemah, aktivitas antioksidan ekstrak tetap
bermanfaat untuk mendukung efek pelembap kulit melalui mekanisme perlindungan terhadap stres oksidatif
pada lapisan kulit, terutama ketika diformulasikan dalam sediaan nanogel yang dapat meningkatkan
penetrasi bahan aktif [68].

Hasil Pengamatan Stabilitas Fisik Sediaan Masker Nanogel Pada Suhu Kamar

Stabilitas fisik sediaan adalah proses evaluasi perubahan sifat fisik suatu sediaan farmasi yang terjadi
akibat pengaruh penyimpanan selama waktu tertentu. Perubahan sifat fisik ini meliputi warna, bau, dan
tekstur pada sediaan. Tujuan pengujian stabilitas fisik adalah untuk mengetahui sediaan dapat
mempertahankan karakteristik fisiknya selama periode penyimpanan pada suhu kamar selama 8 minggu
sehingga kualitas dan keamanan sediaan tetap terjaga [35]. Hasil pengamatan stabilitas fisik sediaan masker
nanogel dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengamatan Stabilitas Fisik Sediaan Masker Nanogel

Lama Data Pengamatan Nanogel
Penyimpanan Warna Bau Bentuk
(Minggu) FO F1 F2 F3 FO F1 F2 E3 FO F1 F2 F3

0 P CK CG CT - Kh Kh Kh K K K K
1 P CK CG CT - Kh Kh Kh K K K K
2 P CK CG CT - Kh Kh Kh K K K K
3 P CK CG CT - Kh Kh Kh K K K K
4 P CK CG CT - Kh Kh Kh K K K K
5 P CK CG CT - Kh Kh Kh K K K K
6 P CK CG CT - Kh Kh Kh K K K K
7 P CK CG CT - Kh Kh Kh K K K K
8 P CK CG CT - Kh Kh Kh K K K K

Keterangan :

FO : Formula blanko masker gel mengandung 0 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

F1 : Formula masker gel mengandung 0,2 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

F2 : Formula masker gel mengandung 0,3 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

F3 : Formula masker gel mengandung 0,4 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

CK : Coklat Kekuningan

CG : Coklat Gelap

CT : Coklat Tua

K : Kental

- : Tidak berbau

P : Putih

Kh : Khas

Berdasarkan hasil uji diatas, tampak perbedaan pada warna gel, dimana gel yang tidak diberi sampel
(blanko) menghasilkan gel yang berwarna bening, sedangkan gel yang diberi sampel menghasilkan gel yang
berwarna berbeda dimana, semakin besar konsentrasi formulasi gel dari jambu nasi-nasi yang ditambahkan
maka semakin tua warna gel yang didapat. Maka, dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa konsentrasi
formula dari buah jambu nasi-nasi mempengaruhi warna pada gel tersebut.

Cycling Test

Hasil pengamatan cycling test tidak mengalami perubahan apapun seperti, Warna, bau dan tekstur
melibatkan penyimpanan sampel pada suhu rendah 4°C dan suhu tinggi 40°C secara bergantian dalam 6 siklus
selama 12 hari.

Hasil Pengujian pH Masker Nanogel

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman atau kebasaan suatu sediaan agar tidak
mengiritasi kulit. Berdasarkan SNI 16-4399-1996 bahwa nilai pH produk kosmetik kulit disyaratkan berkisar
antara (4,5- 6,5). Penentuan pH dilakukan selama 8 minggu pada suhu kamar. Hasil pemeriksaan pH dapat
dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7 Hasil Pengujian pH

Formula (g) Replikasi Hasil Pengamatan Syarat
Minggu Minggu ke-8
ke-0
Blanko 1 4,46 4,59
2 4,41 4,58
3 4,25 4,91
Rata-rata (+SD) 4,37+0,10 4,69+0,18
F1 1 4,75 4,88 4,5-6,5
2 4,67 4,84 (Tungadi et al., 2023).
3 4,62 4,50
Rata-rata (+SD) 4,67+0,06 4,74+0,20
F2 1 4,98 4,63
2 4,83 4,64
3 4.78 4,67
Rata-rata (+SD) 4,86+0,10 4,64+0,02
F3 1 4,57 4,86
2 4,77 4,88
3 4,67 5,08

Rata-rata (+SD)  4,67+0,1 4,94+0,27

Keterangan :

FO : Formula blanko masker gel mengandung 0 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F1: Formula masker gel mengandung 0,2 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

F2 : Formula masker gel mengandung 0,3 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

F3 : Formula masker gel mengandung 0,4 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa sediaan masker nanogel Blanko, F1, F2, F3 dengan 3 kali
pengulangan. Nilai semua formula menunjukkan bahwa sediaan masker nanogel ekstrak buah jambu nasi-
nasi pada rentang 4,46- 5,08 Karena pH kulit tersebut berada pada rentang 4,5-6,5. Perubahan pH selama
penyimpanan menandakan kurang stabilnya sediaan selama penyimpanan. Ketidakstabilan ini dapat
merusak produk selama penyimpanan atau penggunaan. Perubahan nilai pH akan terpengaruh oleh media
yang terdekomposisi oleh suhu tinggi saat pembuatan atau penyimpanan yang menghasilkan asam atau basa.
Asam atau basa ini mempengaruhi pH. Selain itu perubahan pH juga disebabkan faktor lingkungan seperti
suhu, penyimpanan yang kurang baik, ekstrak yang kurang stabil dalam sediaan karena teroksidasi [69-71].

Hasil Pengujian Viskositas Masker Nanogel

Tabel 8. Hasil Pengujian Viskositas

Formula (g) Replikasi cPs Syarat
Minggu ke-0  Minggu ke-8
1 42.400 25.180
Blanko 2 42.940 24.800
3 42.900 24.110
Rata-rata (+SD)  42.746+300,8  24.696+542,4
1 39.010 21.360
F1 2 39.860 23.290
3 39.380 23.010
Rata-rata (+SD)  39.416+427,2  22.553+29,4 3000-50.000
1 59.850 24520 (Fahrezi et al., 2021).
F2 2 29.920 24.630
3 29.760 24.470
Rata-rata (+SD)  29.843+2,61 24.540+81,8
F3 1 31.580 28.360
2 30.140 28.130
3 30.200 28.000

Rata-rata (+SD)  30.640+814,6  28.163+182,2

Keterangan :

FO : Formula blanko masker gel mengandung 0 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F1: Formula masker gel mengandung 0,2 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

F2 : Formula masker gel mengandung 0,3 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

F3 : Formula masker gel mengandung 0,4 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
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Pengujian viskositas adalah proses pengukuran kekentalan atau hambatan internal suatu fluida
terhadap aliran. Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar resistensi fluida saat mengalir atau
mengalami deformasi, yang penting untuk menilai kualitas produk, kinerja, dan karakteristik bahan. Hasil
pengujian viskositas dapat dilihat pada Tabel 8. Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa nilai viskositas semua
formula pada minggu ke-0 lebih besar daripada minggu ke-8 karena lebih besar nilai viskositasnya daripada
sesudah cycling test karena perubahan fisik sediaaan yang terjadi selama proses pengujian tersebut. Syarat
viskositas sediaan gel yaitu 3000-50.000 cPs [72].

Hasil Pengujian Daya Sebar Masker Nanogel

Berdasarkan tabel 9 bahwa uji daya sebar semua formula sebelum cycling test lebih kecil daripada
sesudah cycling test karena diameter penyebaran gel lebih besar setalah pengujian. Persyaratan daya sebar 5-
7 cm dengan pemberian beban <125 g [73]. Uji daya lekat adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan suatu sediaan, seperti gel, krim atau lotion untuk melekat pada kulit. Pengujian ini penting untuk
memastikan sediaan dapat berfungsi optimal dan menghasilkan efek yang diinginkan [73].

Tabel 9. Hasil Pengujian Daya Sebar

Formula (g) Replikasi cm Syarat

Minggu Minggu

ke-0 ke-8
Blanko 1 6,57 6,31 5-7 cm [73].

2 6,20 6,77
3 5,95 6,44

Rata-rata (SD)  6,24+0,332  6,50+0,23
F1 1 6,17 5,25
2 6,16 6,23
3 6,42 5,95

Rata-rata (#SD)  6,25+0,147  5,8+0,500
F2 1 5,54 6,98
2 6,05 6,08
3 6,31 6,23

Rata-rata (#SD)  5,96+0,39  6,43+0,49
1 6,20 5,63
F3 2 6,34 5,77
3 6,51 5,70

Rata-rata (+SD) 6,35+0,1552  5,7+0,07

Keterangan :

FO : Formula blanko masker gel mengandung 0 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F1 : Formula masker gel mengandung 0,2 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

F2 : Formula masker gel mengandung 0,3 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

F3 : Formula masker gel mengandung 0,4 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

Hasil Pengujian Daya Lekat Masker Nanogel

Uji daya lekat yaitu kemampuan gel melekat pada kulit saat digunakan. Gel yang baik memiliki daya
lekat yang tinggi. Semakin tinggi daya lekat dinyatakan semakin baik untuk sediaan gel. Hasil uji daya lekat
dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Pengujian Daya Lekat

Formula (g) Replikasi Detik Syarat
Minggu Minggu
ke-0 ke-8
Blanko 1 14,01 06,67 >4 detik
2 15,73 07,24 (Tungadi et al., 2023).
3 16,68 07,15
Rata-rata (+SD)  15,47+1,35 7,02+0,30
F1 1 07,88 15,34
2 09,27 13,98
3 11,46 16,47
Rata-rata (+SD) 9,53+1,804 15,26+1,246
F2 1 07,14 12,86
2 08,48 16,49
3 09.96 11,49
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Rata-rata (+SD)  8,52+1,41 13,61+2,58

F3 1 06,19 07,80
2 07,46 11,58
3 09,15 14,72

Rata-rata (+SD) 7,6+1,48 11,36+3,46

Keterangan :

FO : Formula blanko masker gel mengandung 0 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F1 : Formula masker gel mengandung 0,2 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

F2 : Formula masker gel mengandung 0,3 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

F3 : Formula masker gel mengandung 0,4 g ekstrak buah jambu nasi-nasi

Berdasarkan hasil uji diatas uji daya lekat sediaan gel ekstrak jambu nasi-nasi dilakukan 3 kali
pengulangan sebelum dan sesudah cycling test pada semua formula. Hasil pengujian uji daya lekat sebelum
dan sesudah cycling test memenuhi syarat karena lebih dari 4 detik. Persyaratan daya lekat yang baik untuk
sediaan topikal adalah lebih dari 4 detik, semakin banyak zat aktif yang diabsorbsi maka sediaan gel akan
memberikan efek terapi yang lebih optimal [73].

Hasil Pengujian Homogenitas

Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah dua atau lebih
kelompok data memiliki varians yang sama. Uji homogenitas memastikan bahwa data berasal dari populasi
yang memiliki tingkat variasi yang serupa, sehingga hasil analisis lebih valid dan dapat diandalkan. Hasil
pengujian Homogenitas dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Pengujian Homogenitas

Formula Hasil Pengamatan (Minggu)

Minggu 0 Minggu 8

FO Homogen Homogen
F1 Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa semua formula sebelum dan sesudah cycling test
homogen yang memenuhi syarat karena sediaan gel yang diuji homogen. Karena persyaratan uji homogenitas
yaitu tidak adanya butiran kasar pada kaca objek [74]. Faktor yang dapat memengaruhi homogenitas suatu
sediaan yaitu proses penyampuran bahan-bahan yang terlarut dan proses pengadukan. Bahan-bahan yang
terlarut dengan sempurna akan menunjukkan sediaan yang homogen. Proses pengadukan yang benar juga
akan menunjukkan sediaan yang homogen atau tidak ada butiran kasar [74].

Pengujian Ukuran Partikel Masker Nanogel

Pengujian ukuran partikel adalah proses menentukan ukuran dan distribusi ukuran partikel dalam
suatu sampel. Pengujian ini digunakan untuk mengidentifikasi sifat-sifat material, mengoptimalkan proses
produksi, dan memastikan kualitas produk di berbagai industri seperti farmasi, makanan, dan
konstruksi.Hasil pengujian ukuran partikel dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Pengujian Ukuran Partikel Masker Nanogel

Formula (g) Uji ukuran partikel
Minggu0 Minggu 8

Blanko 36 36
F10,2 34 35
F20,3 34 60
F304 45 39

Berdasarkan hasil uji diatas pada uji ukuran partikel sebelum dan sesudah cycling test telah memenuhi
syarat dimana suatu partikel dikatakan berukuran nano yang berada pada rentang 1-1000nm sehingga
memberikan aktivitas yang baik. Sedangkan distribusi ukuran partikel dinyatakan dalam indeks
polidispersitas. Nilai Polidispersitas yang baik adalah mendekati nilai 0 dimana semakin mendekati nilai 0
maka akan semakin homogen [75].
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Hasil Pengujian Kadar Air (Moisture)

Kadar air merupakan sejumlah cairan yang terdapat didalam kulit. Secara alamiah, kulit memiliki
lapisan tipis pada permukaannya yang berfungsi sebagai perlindungan kulit dari kelebihan penguapan air
yang dapat menyeba bkan dehidrasi pada kulit. Hasil Pengujian kadar air dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Hasil Pengujian Kadar Air

Formula Sukarelawan % Kadar Air (Moisture)
Pemakaian (minggu)
Minggu ke-0 Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 Minggu ke-4
Blanko 1 35 40 41 44 44
35 42 45 48 48
3 42 41 44 47 48
Rata-Rata + SD 37,33 4,04 41+1 44,33 +1,32 46,33 +£2,08 46,6 £2,31
F102¢g 1 42 44 47 48 48
35 44 47 48 48
3 42 44 47 48 48
Rata-Rata + SD 39,55 + 4,04 44 +1 47 +1 48 +1 48+1
F203¢g 1 42 44 47 48 48
35 42 44 48 48
3 35 36 41 48 48
Rata-Rata + SD 37,33 £ 4,04 40,66 + 4,16 44 +1,31 48 +1 48+1
F304¢g 1 35 41 44 48 48
39 45 45 45 46
3 42 44 46 47 47
Rata-Rata + SD 38,66 + 3,51 43 +2 45+ 1 46,33 £ 1,45 47+ 1
Pembanding 1 46 46 48 49 49
merk dagang 2 43 44 45 47 48
3 33 35 40 41 47
Rata —Rata+ SD 40,66 + 7,07 41,66 + 3,70 44,33 +4,04 45,66 + 4,51 48+1

Berdasarkan Hasil diatas menunjukkan bahwa semua sukarelawan dibagi 5 kelompok yang berarti 1
Kadar air pada 15 orang sukarelawan memenuhi syarat karena syarat kadar air pada punggung tangan 30-
50% dengan kategori normal [76].

Mekanisme Peningkatan Kadar Air oleh Masker Nanogel

Peningkatan kadar air kulit yang diamati selama 4 minggu pemakaian masker nanogel ekstrak buah
jambu nasi-nasi dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme yang terkait dengan kandungan fitokimia
dalam ekstrak serta keunggulan sistem nanogel sebagai sistem penghantaran.

Pertama, senyawa flavonoid dan tanin dalam ekstrak bertindak sebagai humektan alami. Kedua
golongan senyawa ini memiliki gugus hidroksil dalam jumlah banyak yang mampu membentuk ikatan
hidrogen dengan molekul air. Ketika diaplikasikan pada kulit, senyawa-senyawa ini menarik air dari
lingkungan (dalam kondisi kelembaban relatif tinggi) atau dari lapisan kulit yang lebih dalam ke stratum
korneum, sehingga meningkatkan hidrasi lapisan terluar kulit. Mekanisme ini didukung oleh penelitian
Lodén [77], yang menyatakan bahwa humektan yang efektif harus memiliki kemampuan mengikat air yang
tinggi dan kompatibel dengan matriks lipid kulit.

Kedua, efek oklusi yang diberikan oleh lapisan film tipis dari tanin dan basis gel (Carbopol 940)
membantu mengurangi penguapan air transepidermal (TEWL). Tanin membentuk kompleks dengan protein
keratin pada permukaan kulit, menghasilkan lapisan pelindung yang menghambat pelepasan air ke
lingkungan. tanin dari berbagai sumber tanaman dapat menurunkan TEWL hingga 30% setelah pemakaian
rutin selama 2 minggu [61,62,78,79].

Ketiga, saponin yang terdeteksi dalam ekstrak berperan ganda. Di satu sisi, saponin membersihkan
kulit dari sel-sel mati dan kotoran yang dapat menghambat penyerapan air. Di sisi lain, sifat amfifilik saponin
membantu penetrasi senyawa humektan lain ke dalam lapisan stratum korneum yang lebih dalam, sehingga
efek pelembab lebih optimal. Penelitian oleh Sparg et al.[80], menunjukkan bahwa saponin dapat
meningkatkan permeabilitas membran kulit secara reversibel tanpa menyebabkan iritasi, sehingga
memfasilitasi pengiriman bahan aktif ke target kerjanya.

Keempat, sistem nanogel memberikan keunggulan tersendiri. Ukuran partikel dalam rentang nano (34-
60 nm) meningkatkan luas permukaan kontak antara ekstrak dengan kulit, serta memungkinkan penetrasi
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bahan aktif ke dalam celah antar sel stratum korneum yang berukuran 50-100 nm. Hal ini meningkatkan
bioavailabilitas lokal senyawa aktif. Selain itu, matriks gel yang hidrofilik memberikan efek pendinginan dan
hidrasi langsung pada kulit saat diaplikasikan. Sistem penghantaran nanopartikel dapat meningkatkan
retensi bahan aktif di stratum korneum hingga 5-10 kali lipat dibandingkan sediaan konvensional [81].

Kelima, peningkatan kadar air yang konsisten dari minggu ke-0 hingga minggu ke-4 (dengan kenaikan
rata-rata 10-15% pada semua formula) menunjukkan bahwa efek pelembab bersifat kumulatif. Hal ini
disebabkan oleh perbaikan fungsi barrier kulit melalui peningkatan sintesis lipid interseluler yang dirangsang
oleh senyawa steroid/triterpenoid dalam ekstrak. Dengan fungsi barrier yang membaik, kemampuan kulit
mempertahankan airnya sendiri meningkat, sehingga efek pelembab bertahan lebih lama meskipun
penggunaan sediaan dihentikan [82].

Formula F2 (konsentrasi ekstrak 0,3%) menunjukkan peningkatan kadar air yang paling konsisten
dibandingkan F1 dan F3. Hal ini menunjukkan adanya konsentrasi optimal ekstrak dalam memberikan efek
pelembab, di mana konsentrasi 0,4% (F3) tidak memberikan peningkatan yang lebih tinggi secara signifikan,
kemungkinan karena sudah mencapai titik jenuh (saturasi) efektivitas di kulit.

Hasil Pengujian Hedonik (Uji Kesukaan)

Uji hedonik dilakukan untuk mengevaluasi tingkat penerimaan konsumen terhadap sediaan masker
nanogel ekstrak buah jambu nasi-nasi. Sebanyak 15 panelis semi-terlatih menilai parameter warna, tekstur,
dan aroma menggunakan skala 1 sampai 4, di mana angka 1 berarti sangat tidak suka, 2 tidak suka, 3 suka,
dan 4 sangat suka. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Uji Hedonik Masker Nanogel Ekstrak Buah Jambu Nasi-nasi

Formula  Parameter Skor Kesukaan Rata-rata Skor
(Jumlah Panelis, n=15)
1 (sangat tidak suka) 2 (tidak suka) 3 (suka) 4 (sangat suka)
FO (blanko) Warna 0 2 10 3 3,07
Tekstur 1 9 5 3,27
Bau 0 0 5 10 3,67
F1(0,2%) Warna 1 3 8 3 2,87
Tekstur 0 2 9 4 3,13
Bau 2 5 6 2 2,53
F2 (0,3%) Warna 0 4 7 4 3,00
Tekstur 0 2 8 5 3,20
Bau 3 6 5 1 2,27
F3 (0,4%) Warna 1 5 6 3 2,73
Tekstur 0 3 9 3 3,00
Bau 5 5 4 1 1,73

*Keterangan: Skor 1=sangat tidak suka, 2=tidak suka, 3=suka, 4=sangat suka*

Berdasarkan data pada Tabel 14, terlihat bahwa penambahan ekstrak buah jambu nasi-nasi
berpengaruh terhadap preferensi panelis pada semua parameter yang diuji, namun dengan tingkat pengaruh
yang berbeda-beda. Parameter warna menunjukkan kecenderungan penurunan skor kesukaan seiring dengan
meningkatnya konsentrasi ekstrak. Formula blanko (FO) tanpa ekstrak memperoleh rata-rata skor tertinggi
untuk warna yaitu 3,07, diikuti oleh F2 (0,3%) dengan skor 3,00, kemudian F1 (0,2%) dengan skor 2,87, dan
yang terendah adalah F3 (0,4%) dengan skor 2,73. Penurunan tingkat kesukaan panelis terhadap warna
sediaan diduga disebabkan oleh semakin pekatnya warna cokelat yang dihasilkan seiring dengan
peningkatan konsentrasi ekstrak, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6. Warna yang lebih gelap dapat
memengaruhi persepsi visual panelis sehingga menurunkan daya tarik sediaan. Secara umum, panelis
cenderung lebih menyukai sediaan masker gel dengan warna yang lebih cerah atau jernih karena memberikan
kesan lebih bersih, segar, dan estetis. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
melaporkan bahwa sediaan gel dengan warna yang terlalu gelap cenderung memperoleh nilai hedonik yang
lebih rendah dibandingkan sediaan dengan warna yang lebih terang [83,84].

Untuk parameter tekstur, semua formula menunjukkan rata-rata skor yang relatif stabil dan berada
dalam kategori suka hingga sangat suka, dengan rentang antara 3,00 hingga 3,27. Formula FO kembali
mencatat skor tertinggi (3,27), disusul F2 (3,20), F1 (3,13), dan E3 (3,00). Stabilitas skor tekstur ini menunjukkan
bahwa penambahan ekstrak hingga konsentrasi 0,4% tidak mengubah sifat fisik gel secara signifikan yang
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dapat dirasakan oleh panelis. Basis Carbopol 940 sebagai gelling agent mampu mempertahankan konsistensi,
kelembutan, dan kemudahan pengolesan sediaan. Seluruh formula dinilai memiliki tekstur yang lembut,
tidak lengket, dan mudah diaplikasikan, yang merupakan karakteristik sediaan nanogel yang baik.

Parameter aroma menunjukkan perubahan skor kesukaan yang paling drastis dibandingkan warna dan
tekstur. Formula blanko (F0) yang tidak mengandung ekstrak mendapatkan skor tertinggi yaitu 3,67, karena
tidak memiliki bau menyengat. Sebaliknya, formula dengan konsentrasi ekstrak tertinggi (F3, 0,4%) hanya
memperoleh skor 1,73, yang termasuk dalam kategori tidak suka hingga sangat tidak suka. Skor aroma untuk
F1 (0,2%) adalah 2,53 dan untuk F2 (0,3%) adalah 2,27. Penurunan skor yang tajam ini disebabkan oleh bau
khas herbal dari buah jambu nasi-nasi yang semakin tajam seiring peningkatan konsentrasi ekstrak. Beberapa
panelis melaporkan bahwa aroma F2 dan F3 terlalu menyengat dan mengurangi kenyamanan saat
penggunaan. Hal ini menjadi tantangan utama dalam pengembangan produk. Dalam formulasi kosmetik,
bau tidak sedap dari ekstrak alami dapat ditutupi dengan penambahan fragrance atau minyak atsiri dalam
konsentrasi rendah, misalnya minyak lavender atau jeruk pada kisaran 0,1-0,5%, tanpa mengganggu stabilitas
dan aktivitas pelembab (Yuniarsih & Sari, 2021). Alternatif lain adalah menggunakan konsentrasi ekstrak yang
lebih rendah, seperti 0,2% atau 0,3%, karena pada konsentrasi tersebut aroma masih dapat ditoleransi dengan
skor di atas 2,0.

Meskipun formula F1 (0,2%) dan F2 (0,3%) memiliki skor hedonik yang lebih rendah dibandingkan
blanko pada parameter warna dan aroma, keduanya masih berada dalam kategori suka (skor >2,5) untuk
sebagian besar parameter. Berdasarkan uji efektivitas pelembab pada Tabel 13, formula F2 (0,3%) memberikan
peningkatan kadar air kulit yang paling konsisten dibandingkan F1 maupun F3. Oleh karena itu, dengan
mempertimbangkan keseimbangan antara efektivitas klinis dan penerimaan sensoris, formula F2 (0,3%)
direkomendasikan sebagai formula terbaik. Namun demikian, untuk meningkatkan penerimaan konsumen,
disarankan untuk menambahkan zat penutup bau alami dalam konsentrasi rendah pada pengembangan
selanjutnya. Perlu juga dicatat bahwa uji hedonik ini bersifat subjektif dan hanya melibatkan 15 panelis
dengan latar belakang lokal, sehingga untuk generalisasi yang lebih luas diperlukan uji dengan jumlah panelis
yang lebih besar dan beragam, serta uji kesukaan setelah pemakaian berulang (uji in-use) untuk menilai
penerimaan jangka panjang.

Hasil Pengujian Iritasi

Tabel 15. Hasil Pengujian Iritasi

Sukarelawan Formulal0,2% Formula20,3% Formula304% Blanko Pembanding merk lain

1 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0
9 0 0 0 0 0
10 0 0 0 0 0
11 0 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0
13 0 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0
15 0 0 0 0 0
Keterangan :

0 = Tidak ada iritasi
1= Adanya kemerahan
2 = Gatal-gatal

3 = Bengkak

Uji iritasi adalah sebuah proses untuk menentukan sejauh mana suatu bahan atau sediaan topikal dapat
menyebabkan iritasi pada kulit. Iritasi adalah reaksi peradangan atau inflamasi pada kulit akibat paparan
senyawa asing, seperti zat kimia atau alergen. Hasil pengujian iritasi dapat dilihat pada Tabel 15. Pengujian
iritasi dilakukan pada 15 sukarelawan uji yang terdiri dari wanita berusia 20-35 tahun yang dipilih yang telah
memenubhi kriteria. jumlah 15 orang sukarelawan uji berdasarkan jumlah minimal dari perhitungan sampel
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dan jumlah ini telah memnuhi tingkat keterwakilan sampel [46]. Sukarelawan uji berusia 20-35 tahun karena
kelompok usia ini merupakan usia kerja dan usia pelajar/mahasiswa yang banyak menggunakan kosmetik
[85,86]. Pengujian iritasi ini dilakukan pada 0 jam sebelum bahan uji ditempelkan pada 24 jam setelah bahan
uji dilepaskan.Reaksi iritasi kulit positif ditandai dengan adanya reaksi kemerahan(eritema) dan edema pada
daerah kulit yang diberi perlakuan [85,86].

Kesimpulan

Ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC) berhasil diformulasikan ke dalam
sediaan masker nanogel yang memenuhi seluruh parameter evaluasi fisik, meliputi stabilitas, homogenitas,
pH (4,46-5,08), viskositas (29.843-42.746 cPs), daya sebar (5,7-6,5 cm), daya lekat (>4 detik), serta ukuran
partikel dalam rentang nano (34-60 nm). Formula terbaik adalah F2 (konsentrasi ekstrak 0,3%) karena
menunjukkan stabilitas ukuran partikel yang paling baik selama penyimpanan. Ekstrak etanol buah jambu
nasi-nasi memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai ICs, sebesar 182,73 pg/mL yang tergolong dalam
kategori lemah. Sediaan masker nanogel ini terbukti aman (tidak mengiritasi) dan efektif meningkatkan
kelembapan kulit sukarelawan hingga mencapai rentang kadar air 30-50% (kategori normal) setelah
pemakaian selama 4 minggu. Dengan demikian, masker nanogel ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi
berpotensi dikembangkan sebagai pelembap kulit alami..

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam bentuk apa pun, baik yang
bersifat finansial maupun nonfinansial, yang dapat memengaruhi proses, hasil, maupun interpretasi
penelitian ini.
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